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“ Dan mereka itu telah mendahulukan kepentingan yang 
lain daripada diri mereka sendiri “ ( Surah al hasyr/59 : 9 ) 

Makna syawal  secara bahasa adalah  peningkatan. Pening-
katan hubungan dengan Allah telah dilakukan dalam bulan 
ramadhan, dengan melaksanakan shalat taraweh, tadarus al 
Quran, Qiyamulail, menahan nafsu dan lain sebagainya. 
Peningkatan hubungan dengan Tuhan secara individu, tidak 
akan sempurna tanpa melakukan peningkatan hubungann-
dengan masyarakat disekitar, sebab agama Islam adalah 
agama individu dan sosial. Peningkatan hubungan dengan 
manusia dimulai dengan mengeluarkan zakat fitrah di ma-
lam hari raya, diakhiri dengan shalat Idul Fitri. Setelah me-
laksanakan shalat Idul fitri, maka seorang muslim harus 
dapat membuktikan dirinya sebagai makhluk sosial. Pem-
buktian dirinya sebagai makhluk sosial, harus dapat dibukti-
kan dengan silaturahmi sebagai bukti diterimanya diri se-
seorang ditengah masyarakat. Hubungan silaturahmi  antar 
muslim dengan masyarakat merupakan syarat diterimanya 
amal ibadah yang telah dilakukan dalam bulan ramadhan, 
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis berikut.   

Ibnu Abbas menceritakan bahwa rasulullah saw bersabda : 
Apabila pagi hari di malam Lailatul Qadar malaikat Jibril 
berkata kepada seluruh malaikat : segeralah kamu berangkat 
melakukan tugas. Malaikat bertanya : Apakah yang telah 
diperbuat Allah kepada umat Muhammad ? Jibril berkata : 
Allah telah melihat mereka pada malam tadi (malam 
Lailatul Qadar ) maka Allah mengampuni dosa-dosa 
mereka kecuali empat orang. Sahabat  bertanya : Siapakah 
mereka itu ya rasulullah ? Nabi menjawab : 1. Peminum 
arak 2. Orang yang durhaka kepada orangtuanya. 3. Orang 
yang memutuskan silaturahim 4. Orang yang bertengkar/
berkelahi dengan orang lain ( Hadis riwayat Baihaqi dan 
Ibnu Hibban ). 

Dari hadis diatas dapat dilihat bahwa amal seorang anak 
tidak diterima akibat durhaka kepada orangtua, demikian 
juga amal setiap muslim tidak mendapatkan ampunan jika 
masih memutuskan silaturahmi atau masih bertengkar dan 

berkelahi. Oleh sebab itulah dalam budaya masyarakat mus-
lim terdahulu, amalan ramadhan ditutup dengan melakukan 
silaturahmi di bulan syawal. Berarti silaturahmi dan mudik 
bukan hanya sebatas tradisi tetapi merupakan amal ibadah 
sosial yang merupakan syarat diterimanya amal  ibadah 
ritual. Rasulullah saw bersabda : “ Sesiapa yang menyam-
bung tali persaudaran dengan saudaranya yang lain maka 
Allah akan mengangkat derajatnya dan kedudukannya di 
dalam surga, dimana derajat itu tidak akan didapatnya den-
gan  amal ibadahnya “ ( riwayat Abi Dunya ) 

Keutamaan Berkunjung Silaturahmi 

Perintah silaturahmi dengan masyarakat tersebut harus 
dibuktikan dalam tindakan saling berkunjung kepada ke-
luarga, kawan terdekat, masyarakat tetangga dan lain seba-
gainya. Dalam islam, kunjungan silaturahmi kepada sau-
dara, jiran teangga, kolega kantor, merupakan ibadah. 
Dalam hadis Rasulullah menyatakan :  “ Sesungguhnya jika 
seseorang  menziarahi seseorang maka Allah  mengirimkan 
malaikat  untuk bertanya :  engkau akan pergi kemana ? 
Orang itu menjawab : ke rumah si fulan. Malaikat ber-
tanya : Apakah engkau pergi karena mempunyai hajat 
kepadanya ? Orang itu menjawab : Tidak ada. Malaikat : 
Apakah engkau berziarah karena ada hubungan kerabat ? 
Tidak, jawabnya. Malaikat  : Apakah karena ada suatu nik-
mat yang akan engkau dapatkan? Tidak ada. Malaikat ber-
tanya :  Apa sebab engkau menziarahinya ?   Aku men-
ziarahinya karena  Allah. Malaikat berkata : Allah telah 
mengirimkan aku kepadamu untuk memberi khabar bahwa 
dengan sebab itu maka Allah mencintaimu dan wajiblah 
bagimu surga ( hadis reiwayat muslim ) 

Dalam hadis yang lain juga dinyatakan : “ Sesungguhnya di 
sekeliling Arsy nanti ada mimbar daripada cahaya dan 
diatas mimbar itu berdiri kaum  berpakaian cahaya, wajah-
nya bercahaya, mereka bukan para nabi dan bukan syuhada. 
Sahabat bertanya : Siapakah mereka itu ? Nabi menjawab : 
Mereka  adalah orang yang mencintai saudaranya karena 
Allah danv selalu duduk bersama di dalam majlis  karena 
Allah, dan mereka saling berziarah juga karena Allah 
( hadis riwayat Nasai ) 

M. Arifin Ismail, Ketua Umum PCIM Malaysia 
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Kunjungan silaturahmi juga akan mendapatkan cinta 
dan ridha Allah. Dalam sebuah hadis qudsi dinyata-
kan  bahwa Allah Taala berfirman : Wajiblah cintaKu 
bagi mereka yang saling berziarah/ berkunjung karena 
Aku, dan bagi mereka yang saling mencintai yang lain 
karena cintanya kepadaKu, dan mereka yang saling ber-
korban karena Aku dan mereka yang saling menolong 
karena Aku ( hadis qudsi riwayat Ahmad dan hakim ). 

Kunjungan silatutahmi juga akan mendapatkan doa dari 
malaikat. Abu Hurairah menceritakan bahwa rasulullah 
saw bersabda  : Sesiapa yang mengunjungi orang yang 
sakit atau berziarah mengunjungi saudaranya karena 
allah maka malaikat berseru : Lakukanlah dengan se-
baik-baiknya, berjalanlah dengan yang baik, se-
bab   tempat di dalam surga  telah disediakan untukmu 
( hadis riwayat Ibnu Majah ). 

Sahabat nabi, Ruzain alUqaily menceritakan bahwa 
rasulullah saw bersabda : “ Seorang muslim yaAbu ng 
mengunjungi saudaranya yang lain maka akan datang 
bersamanya malaikat sebanyak 70.000 malaikat mengir-
inginya dan berselawat kepadanya dengan ucapan Ya 
Allah, sebagaimana dia akan menghubungkan silatura-
him, maka berikanlah keselamatan dan salawat 
kepadanya ( hadis riwayat Thabrani ). 

Kunjungan silaturahmi juga mendapatkan rahmat Al-
lah.  Sahabat Abu Zuri bin Hubais menceritakan bahwa 
Rasulullah saw bersabda : “ Sesiapa yang berziarah 
kepada saudaranya yang lain maka dia berada dalam 
rahmat Allah sampai dia kembali, dan sesiapa yang 
mengunjungi orang yang sakit maka dia berada di dalam 
raudhah surga sampai dia kembali ( hadis riwayat 
Thabrani ). 

Oleh sebab itu sudah menjadi tradisi sahabat dan ulama 
terdahulu untuk melakukan  kunjungan silaturahmi, 
sehingga Sayidina Ali bin Abi Thalib jika selama sem-
inggu tidak ada yang berziarah ke rumahnya maka dia 
merasa sedih. Sahabat yang lain, seperti Aun bin Abdul-
lah al mas’udi mempunyai 360 sahabat, dan dia me-
wajbkan diinya untuk  bersilatutahmi kerumah mereka 
satu persatu selama setahun, sehingga dalam setahun 
tidak ada rumah sahabtnya yang tidak dikunjunginya. 
Riwayat juga menceritakan ada diantara sahabat yang 
berkunjung rumah sabahatnya  setiap sebulan. Bahkan 
ada sahabat yang berkunjung slaturahmi kepada saha-
batnya  setiap seminggu . Rasululah sendiri selalu men-
gajak sahabat-sahabatnya untuk berkunjung ke 
rumah   sahabat yang lain. 

Keutamaan Menerima tamu 

Jika berkunjung silaturahmi merupakan ibadah bagi 
tamu yang dfatang, demikian juga bagi tuan rumah, 

menerima tamu juga merupakan ibadah, dan kemuliaan. 
Dalam hadis dinyatakan : “ Sesiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat hendaklah dia memuli-
akan tamu yang datang kepadanya, dan hendaklah dia 
menhubungkan silaturahim dan hendaklah dia berkata 
yang baik atau diam  ( Bukhari Muslim ) Maksud me-
muliakan tamu adalah perasaan gembira dengan ke-
datangannya tamu yang tercermin dari sikap 
dalam  penyambutan tamu,dalam pembicaraan dan 
penyuguhan makanan. 

Memuliakanm tamu berarti telah memuliakan Allah 
sebagaimana dinyatakan dalam hadis :  “Sesiapa yang 
memuliakan tamu maka dia telah memuliakan Allah 
( Asfahani ). Sehingga kebaikan suatu rumah akan terli-
hat dari tamu yang datang, sebagaimana dinyatakan 
dalam hadis :” Tidak ada kebaikan bagi rumah yang 
tidak ada tamu ( Ahmad ). 

Menerima tamu juga akan mendapat ucapan selamat dan 
doa dari malaikat, sebagaimana dinyatakan dalam hadis : 
“ Malaikat senantiasa bersalawat kepada seseorang yang 
menyediakan makanan kepada tamunya, selama 
makanan dan hidangan  berada di hadapan tamu tersebut 
( Thabrani ). 

Begitu tingginya nilai pahala menerima tamu sehingga 
Sayidina Ai bin Abi Thalib berkata : “ Aku lebih suka 
memberi makanan kepada  kawan dan tamu  daripada 
memerdekakan seorang hamba sahaya”. 

Para suatu hari Rasulullah berkata : “ Sesiapa yang me-
layani tamu pada  maka dia akan mendapat rahmat Allah “ 
Seorang sahabat setelah mendengar itu segera pulang ke 
rumahnya dan mengajak sahabat yang lain ke rumahnya. 
Setibanya di rumah dia bertanya kepada isterinya : apakah 
kita memiliki sesuatu untuk tamu ? Istri menjawab : “ tidak 
ada yang ada hanya makanan untuk anak-anak kita “. Jika 
demikian, ajaklah anak-anak itu tidur dahulu “. Sewaktu 
tamu datang nanti, hidangkanlah makanan dan sewaktu 
mereka makan, gelapkan ruangan ( agar tamu tidak men-
getahui bahwa tuan rumah hanya berpura-pura makan ) .Di 
pagi hari rasululah berkata : Allah telah ta’ajub dengan 
perbuatakan kamu sebab kamu telah mendahulukan tamu 
daripada dirimu dan keluargamu ( riwayat muslim ). Begitu 
mulianya perbuatan sahabat tersebut yang  telah mendahu-
lukan makanan untuk tamu daripada makan untuk anak, 
isteri dan dirinya sendiri maka turunlah ayat memuji sikap 
tersebut : “ Dan mereka itu telah mendahulukan kepentin-
gan yang lain daripada diri mereka sendiri “ ( Surah al 
hasyr/59 : 9 ).Demikianlah kemuliaan silaturahmi dan 
menerima tamu dalam islam, semoga dapat kita laksana-
kan dengan penuh rtasa kegembiraan, dan keikhlasan. 
Fa’tabiru Ya Ulil albab. 
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laksanaan teknis dibantu oleh dua 
media lokal untuk memantau ke-
beradaan keluarga miskin yang 
layak disantuni.  
 
Pada awal program lima tahun lalu, 
hanya 40 paket yang dibagi selama 
Ramadhan, tetapi sekarang sudah 
meningkat 20 kali lipat. Publikasi 
program ini di media mendorong 
banyak pihak tergerak hatinya untuk 
ikut membantu.  
 
Mengapa harus diantar paket-paket 
itu ke rumah setiap keluarga miskin, 
bukankah lebih praktis jika semua 
keluarga miskin yang akan dibantu 
itu diundang ke suatu tempat, lalu 
diadakan upacara, sambutan-
sambutan, dan bantuan dibagikan? 
Sehingga 800 paket itu dapat dibagi-
kan sekaligus sekali acara. Selesai. 
Lebih mudah dan lebih praktis. 
 
Tatkala hal itu saya tanyakan kepada 
Pak Jai, sekretaris MUI Balikpapan 
itu menyatakan bahwa tujuan dari 
mendatangi langsung itu karena pen-
ghormatan mereka terhadap orang 
miskin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Kita ingin memuliakan orang mi-
skin.” Sungguh menarik alasan yang 
dikemukakan Pak Jai, memuliakan 
orang miskin. 
 
Saya terbayang beberapa peristiwa 
mengenaskan yang diberitakan me-
dia, orang-orang miskin berdesak-
desakan, berhimpit-himpitan, antre 
panjang mengular untuk mendapat 
bantuan dari orang kaya yang mem-
bagikan zakat atau sedekahnya. Ti-
dak jarang ter jadi dorong-
mendorong hingga ada yang terin-
jak. Akibatnya, tak jarang timbul 
korban jiwa. Sangat disayangkan 
bila keinginan untuk memuliakan 
orang miskin, justru menyebabkan 
jatuhnya korban jiwa. 
 
Alangkah indahnya apa yang diinisi-
asi Pak Jai dan kawan-kawan, men-
gajak para pejabat dan orang-orang 
kaya membantu orang miskin den-
gan tetap memuliakan mereka. Se-
moga memberi inspirasi.     
 
Prof Dr Yunahar Ilyas  
(Artikel dan ilustrasi gambar dikutip 
dari Hikmah Republika online, 2 
Agustus 2012) 
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Siang itu tidak begitu panas di 

Balikpapan. Selepas shalat Zuhur 
saya siap di lobi hotel menunggu 
jemputan. Bapak Jailani, ketua 
Badan Amil Zakat Balikpapan, ber-
janji akan membawa saya mengikuti 
penyerahan Paket Ceria Ramadhan 
di beberapa titik hari itu. Ini kali 
kedua saya ikut, karena kebetulan 
sedang berada di Balikpapan dalam 
rangkaian ceramah Ramadhan di 
Kaltim. 
 
Beberapa tahun lalu saya ikut men-
dampingi Wakil Wali Kota Rizal 
Efendi, yang sekarang menjadi wali 
kota, untuk mengantar paket kasih 
sayang kepada beberapa keluarga 
miskin. Rombongan para pejabat 
dan dermawan Kota Balikpapan 
turun naik bukit mengantarkan paket 
bantuan ke rumah-rumah keluarga 
miskin yang sudah disurvei sebe-
lumnya.  
 
Dalam perjalanan menuju lokasi, 
saya sempat berbincang-bincang 
dengan Pak Jai, begitu dia biasa dis-
apa. Orangnya masih muda, energik, 
dan selalu penuh semangat. “Pak Jai, 
hari ini berapa paket yang harus di-
antar? tanya saya memulai percaka-
pan.  
 
“Sekitar 40 paket, Pak?” jawabnya. 
“Setiap paket isinya berapa?” tanya 
saya lebih lanjut. “Sembako seharga 
Rp 400 ribu dan uang tunai Rp 250 
ribu.” Menurut penjelasan Pak Jai, 
selama Ramadhan hampir tiap hari 
30 sampai 40 paket diantar langsung 
kepada keluarga miskin. 
  
Badan Amil Zakat Balikpapan ber-
tugas menghubungi para muhsinin, 
baik dari kalangan pejabat daerah 
maupun masyarakat umum untuk 
membantu orang-orang miskin. Pe-
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U l a m a  n U s a n t a r a  

Pahlawan perintis Kemerdekaan Nasional Indonesia ini dilahirkan 
di kampung Kauman Yogyakarta dengan nama R. Hidayat pada 11 
Rabi’ul Akhir 1038 Hijriyah. Ia putra ketiga dari lima bersaudara 
Raden Haji Lurah Hasyim, seorang abdi dalem putihan agama 
Islam di Kraton Yogyakarta. Seperti umumnya keluarga santri, Ki 
Bagus mulai memperoleh pendidikan agama dari orang tuanya dan 
beberapa Kiai di Kauman. Setelah tamat dari ‘Sekolah Ongko 
Loro’ (tiga tahun tingkat sekolah dasar), Ki Bagus belajar di 
Pesantren Wonokromo, Yogyakarta. Di Pesantren ini ia banyak 
mengkaji kitab-kitab fiqh dan tasawuf. 
Dalam usia 20 tahun Ki Bagus menikah dengan Siti Fatmah (putri 
Raden Haji Suhud) dan memperoleh enam anak. Salah seorang di 
antaranya ialah Djarnawi Hadikusumo, yang kemudian menjadi 
tokoh Muhammadiyah dan pernah menjadi orang nomor satu di 
Parmusi. Setelah Fatmah meninggal, ia menikah lagi dengan seo-
rang wanita pengusaha dari Yogyakarta bernama Mursilah. Perni-
kahan ini dikaruniai tiga orang anak. Ki Bagus kemudian menikah 
lagi dengan Siti Fatimah (juga seorang pengusaha) setelah istri 
keduanya meninggal. Dari istri ketiga ini ia memperoleh lima 
anak. 
Sekolahnya tidak lebih dari sekolah rakyat (sekarang SD) ditam-
bah mengaji dan besar di pesantren. Namun, berkat kerajinan dan 
ketekunan mempelajari kitab-kitab terkenal akhirnya ia menjadi 
orang alim, mubaligh dan pemimpin ummat. Ia merupakan 
pemimpin Muhammadiyah yang besar andilnya dalam penyusunan 
Muqadimah UUD 1945, karena ia termasuk anggota Panitia Per-
siapan Kemerdekan Indonesia (PPKI). Peran Ki Bagus sangat 
besar dalam perumusan Muqadimah UUD 1945 dengan memberi-
kan landasan ketuhanan, kemanusiaan, keberadaban, dan keadilan. 
Pokok-pokok pikirannya dengan memberikan landasan-landasan 
itu disetujui oleh semua anggota PPKI. 
Secara formal, selain kegiatan tabligh, Ki Bagus pernah menjadi 
Ketua Majelis Tabligh (1922), Ketua Majelis Tarjih, anggota Ko-
misi MPM Hoofdbestuur Muhammadiyah (1926), dan Ketua PP 
Muham­madiyah (1942-1953). Pokok-pokok pikiran Ahmad Dah-
lan berhasil ia rumuskan sedemikian rupa sehingga dapat menjiwai 
dan mengarahkan gerak langkah serta perjuangan Muhammadiyah. 
Bahkan, pokok-pokok pikiran itu menjadi Muqadimah Anggaran 
Dasar Muhammadiyah. Muqaddimah yang merupakan dasar 
ideologi Muhammadiyah ini menginspirasi sejumlah tokoh Mu-
hammadiyah lainnya. HAMKA, misalnya, mendapatkan inspirasi 
dari muqaddimah tersebut untuk merumuskan dua landasan idiil 
Muhammadiyah, yaitu Matan Kepribadian Muhammadiyah dan 
Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah. 
Ki Bagus juga sangat produktif dalam menuliskan buah 
pikirannya. Buku karyanya antara lain Islam sebagai Dasar Negara 
dan Achlaq Pemimpin. Karya-karyanya yang lain yaitu Risalah 
Katresnan Djati (1935), Poestaka Hadi (1936), Poestaka Islam 
(1940), Poestaka Ichsan (1941), dan Poestaka Iman (1954). Dari 
buku-buku karyanya tersebut tercer­min komitmennya terhadap 
etika dan bahkan juga syariat Islam. Dari komitmen tersebut, Ki 
Bagus adalah termasuk seorang tokoh yang memiliki kecenderun-
gan kuat untuk pelembagaan Islam. 
   Bagi Ki Bagus, pelembagaan Islam menjadi sangat penting un-
tuk alasan-alasan ideologi, politis, dan juga intelektual. Ini nampak 
dalam upayanya memperkokoh eksistensi hukum Islam di Indone-
sia ketika ia dan beberapa ulama lainnya terlibat dalam sebuah 
kepanitiaan yang bertugas memperbaiki peradilan agama 

(priesterraden commisse). 
Hasil penting sidang-
sidang komisi ini ialah 
kesepakatan untuk mem-
berlakukan hukum Islam. 
Akan tetapi Ki Bagus dike-
cewakan oleh sikap politik 
pemerintah kolonial yang 
didukung oleh para ahli 
hukum adat yang mem-
batalkan seluruh keputusan 
penting tentang diberlaku-
kannya hukum Islam untuk 
kemudian diganti dengan 
hukum adat melalui 
penetapan Ordonansi 1931. 
Kekecewaannya itu ia 
ungkap kembali saat men-
yampaikan pidato di depan 
Sidang BPUKPKI. 
   Munculnya Ki Bagus Hadikusumo sebagai Ketua PB Muham-
madiyah adalah pada saat terjadi pergo­lakan politik internasional, 
yaitu pecahnya perang dunia II. Kendati Ki Bagus Hadikusuma 
menyatakan ketidaksediaannya sebagai Wakil Ketua PB Muham­
madiyah ketika diminta oleh Mas Mansur pada Kongres ke-26 
tahun 1937 di Yogyakarta, ia tetap tidak bisa mengelak memenuhi 
panggilan tugas untuk menjadi Ketua PB Muhammadiyah ketika 
Mas Mansur dipaksa menjadi anggota pengurus Pusat Tenaga 
Rakyat (PUTERA) di Jakarta pada tahun 1942. Apalagi dalam 
situasi di bawah penjajahan Jepang, Muhammadyah memerlukan 
tokoh kuat dan patriotik. Ki Bagus Hadikusumo berani menentang 
perintah pimpinan tentara Dai Nippon yang terkenal ganas dan 
kejam, untuk memerintahkan ummat Islam dan warga Muham-
madiyah melakukan upacara kebaktian tiap pagi sebagai penghor-
matan kepada Dewa Matahari. 
   Ki Bagus Hadikusumo menjadi Ketua Pengurus Besar Muham-
madiyah selama 11 tahun (1942-1953) dan wafat pada usia 64 
tahun. Pemerintah Republik Indonesia menetapkannya sebagai 
Pahlawan Perintis Kemerdekaan Nasional Indonesia. 

K i  B a g u s  H a d i k u s u m a  

Organisasi Otonom Muhammadiyah 
 
Muhammadiyah juga memiliki beberapa organisasi 
otonom, yaitu: 
 Aisyiyah (Wanita Muhammadiyah) 
 Pemuda Muhammadiyah 
 Nasyiatul Aisyiyah (Putri Muhammadiyah) 
 Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
 Hizbul Wathan (Gerakan kepanduan) 
 Tapak Suci Putera Muhammadiyah 

(Perguruan silat) 


